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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa : 

1.  terdapat pengaruh Penerapan metode TAPPS dapat hasil belajar siswa kelas XI 

IPA pada materi pokok hidrolisis dengan Pengujian hipotesis hasil belajar 

menggunakan uji “t” diperoleh thitung = 4.53 menggunakan tabel distribusi t pada 

taraf signifikansi 5% dan diperoleh harga ttabel (α=0.05) = 1.70. Hasil perhitungan 

uji hipotesis yaitu thitung > ttabel (4.53 > 1.70) maka dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolak dan H1 diterima, yang menujukan bahwa terdapat pengaruh metode 

TAPPS terhadap hasil belajar.  

2. terdapat penggaruh penerapan metode TAPPS terhadap retensi hasil belajar 

siswa kela XI IPA pada materi pokok hidrolisis garam. Dengan pengujian 

hipotesis retensi hasil belajar siswa dengan menggunakan uji “t” diperoleh thitung 

= 7.19 dengan ttabel = 1.70. Hasil perhitungan uji hipotesis yaitu thitung  > ttabel 

(7.19 > 1.70) maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima 

dengan taraf signifikansi 5%, hal ini menujukan bahwa terdapat pengaruh 

metode TAPPS terhadap retensi hasil belajar siswa. 

1.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dilakukan maka ada 

beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Berdasarkan hasil penelitian bahwa metode TAPPS dapat meningkatkan 

hasil belajar dan retensi belajar siswa maka diharapkan kepada guru 

dapat menerapkan metode TAPPS dalam pembelajaran.  

2. Metode TAPPS terhadap hasil belajar siswa dan retensi hasil belajar 

siswa dapat dilakukan dalam proses pembelajaran lainya, pokok 

bahasan yang lain dan jenjang sekolah yang lain dan bisa juga dilakukan 

pada materi hidrolisis garam khususnya dalam menentukan garam-

garam yang mengalami hidrolisis. 

3. Proses pembelajaran menggunakan metode TAPPS sebaiknya 

dikondisikan terlebih dahulu sehingga proses pembelajaran berjalan 

dengan tepat. 
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